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1.1 Latar Belakang FPenciptaan Karva

Alat musik tradisional merupakan bagian dan warisan budaya
indonesia yang diwanskan secara turun temurun dar satu generasi ke
generasi berikutnya (Melisa, 2014). Bukan hanya sekedar alat musik, tetapi
Jug:-l memiliki  nila mmbuil; dan ﬁqm:ﬂl ]mng mencerminkan dserah

Sﬁ:ing:dmg,m perkembanga i m, minat terhadap musik
Lrndduﬁd kﬂnrrmm&mm&mmknn aﬂhw]:lusumvn tergeser
‘oleh dominasi musik modem (salsa & Amin, 202 1) Tanpa upaya dalam
-melestarikan dan pendokumentasian, musik tradsional beresiko mengalami

Indonesia memiliki beragam budaya dan }#ﬁl MMEMM
‘yang berbeda di setiap daerah. Menurut Anandn f!l}._lw besar mulai
terlupakan. Kondisi ini disebabkan oleh generasi muda mﬂlﬂﬁ&ﬂank
pada musik modem, korena musik tradisional dianggap kuno dan
mmraman_ Salah satu alat musik yang mengalami keadaan tersebut
adlIhy Bundengan, Bundengan: meripakan alat musik yung bemsal dari
Wonosobo, Jawa Tengah. Dahulu, alat ini disebut &owanzan, yaitu sebuah
tudungz yang digunakan oleh pura penggenbala itik untuk melindungi dari
kufmﬁupmm
hasil riset awal saat produksi yang dilakukan di
Wuu.usuhu p‘ada 24 April 2025, E-uhcﬁ.%kan bahwa bundengan
adalah alat musik Hw-;hnwm yang terbuat dan rangkaian bilahan
bambu dan senar yang direntangkan di dalam kowangan, sehingga
menghasilkan bunyl yang mirip dengan gamelan. jika tidak dilengkapi senar
dan bilahan bambu, maka alat ini hanya di sebut kewangan, nomun setelah
diberi elemen musik berupa senar. alat tersebut dinamakan sebagni
bundengan. Bundengan memiliki bentuk yang unik karena daopat

menyerupai berbagai instrumen pada alat musik gamelan, seperti Bendhe,



Kempil, Gong. dan kendang (| Arbi & Kapoyos. 2019). Sehingga suara yang
di hasilkan mirip seperti suara gamelan,

Bundengan memiliki nilai budayn dan sejprah. Namun, seiring
perkembangan zamvan, eksistensinya semakin tergerus. Menurut Wuryanto
{20171, Bundengan saat ini keberadannya sudah sangat langka. Terlebih
setelah wafatnya Bamawi salah satu maestro sekaligus pelestan Bundengan
pada masanya, alat musik tradisional ini nyaris punah akibat minimnya
regenerasi pemain. Saat ini, hanys sedikit vang masih aktif melestarikan
Bundengan. Menurut Widjajg.: m-ﬂlah kegiatan yang dilakukan
secarn terus mencrus, ferencana dan menyatu, wntuk mencapai tujuan
tertentu yang mencerminkan niloi-nilai yang tetap ada, namun bisa

menyesunilcin diri sesuai dengan perkembangan zaman (Saenal, 2020)

Oleh karena i, Film dokumenter “Bundengan Preserver” dibuat

untitk mmg.'mgkléi upaya para tokoh dalam m ﬂiﬂ. melestarikan
-bundengan kepada masymmkat luss. Upaya adaptasi budaya, yang
Wnn dalam film mepunjukkan bagaimana mlaiqﬂm nﬂiﬂlap
dijaga, namun dikemas dalam bentuk lebih baru agar muda diterima
(generasi saat ini. Tiga tokoh utama dalam film ini adalah Mulyani. Bohori.
dan Munir Mereka mempunyai pendekatan tersendiri dalam mefestarikan
Bundengan. Salah satu tokoh tersebut adalah Mulyani, seorang seniman asal
Kabupaten Wonosobo yang jugﬂ merupakm Ell'uﬂl SHP Negen 2

Selomerto, Hingga saat ini, i masih aktif memperkenalkan Bundengan

mﬁﬁwsﬂwm yang didirikannya, serta melalui kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah tempatnya mengajar,

Mulyani juga telah membawa Bundengan ke kancah internasional,
dan mengembangkannys melalh barbugm*mddiu seperti seni tar, produks:
suvenir khas. serta pembuatan batik bermotif Bundengan. Tokoh lain yang
juga berperan penting dalam film dokumenter ini adalab Munir, seorang
maestro Bundengan vang berasal dari Kabupaten Wonosobo dan hingga
kini masih aktif dalam melestarikan alat musik Bundengan melabui pentas
seni dan pagelaran budaya, baik di Wonosobo maupun luar daerah.



Dalam wpays pelestaman tersebut. Munir berkolaborasi dengan Bohorn,
seorang vokalis yang sering mendampinginya. Kolaborssi ini jadi bagian
penting dalam menjagn keberlangsungan bundengan sampai saat ini.
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, bundengan masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti minimnya regenerasi pemain, dan dominasi dar
musik modern vang lebih populer di kalangan generasi muda: Minat dar
generasi muda terhadap Bundengan i relatif rendah karena bentuknya
yang kuno dan ketinggalan zamans

Situasi anilab vang mﬂujqﬁahnn utama dalam pembustan film
dnkumr.uﬂ"' "Bundeww Film iﬁwl.tnr adalah salah satu
jenis film van Wkﬂqﬁhﬁn yang lerjadi tanpa-adanya rekayasa.

Jjenis film ini dibuat berdmarkan fakta yang terjadi saat itu. bukan
berdasarkan waktu afau kondisi yang sudah lﬁlhr{fml 2000, Judul
“Bundengan preserver” yang berarti pelns‘tlnﬂﬁ:dm menpcerminkan
tiga fokoh utama dalam film dokumenter ini, yaitu Mulyani, Boheri dan
ﬂmir, ketiganya berupaya mempertshankan eksrimlﬂ.i. hﬂﬂmm di
tengah pergeseran budaya dun dominasi musik modern. Dalam film ini
aspek visusl siorvtelling berperan penting dalam menvampuikan pesan
kepada penenton. Vismal storveelfing dalam film akan menciptakan kesan
yang lebih mendalam dan mudah di mgat oleh penonton, sineas berpendapat
‘baliwa visual sioryrelling lebih efektif duri pada penggunaan spesial cfek
dalam pembuatan film (Wijaya. 2017) '

Eehm yang tlijﬂukm aleh Black {2021]] elemen-elemen
seperti spacr, fine, tone. shape. dmmuwwm fungsi naratif dalam
membentuk strukiurvisual serta duopat membangun visual storytelling yang
menarik. Dengan begitu  melalm pmnnpm visual storyrelling, film
dokumenter “Bundengan Preserver” imi bukan hanya menampilkan fakta
tentang pelestarian bundengan di Wonosobo, tetapi dapat menyampaikan
makna di setiap adegan yang ditampilkan. Film dokumenter ini ndak hanya
sebagai dokumentasi tentang pelestarian bundengan, tetapi dapal menjadi
media pembelajaran. Sejalan dengan pendapat  Effendy (2005). Film
dokumenter sebagai media penyebaran informasi, pendidikan, dan



propaganda bagi kelompok-kelompok tertentu. Film ini diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan alat
musik tradisional khususnya bundengan, di tengah gempuran budaya musik
moderm.

1.2 Tujuan Karya Fllm Dokumenter

Menganalisis bagaimana elemen-slemen visual srorvelfing dalam
p-elemnrim it musik tradisionnl,

Bﬁrpm gai media inf
pelestarian alat

.E__::'. Aanfaat Ak

 Selain itu, film dokumenter ini da

izhamn.
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